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1.1 Latar Belakang

Public Relations memiliki peranan yang sangat penting bagi
perusahaan di berbagai sektor industri yang ada. Mereka dibutuhkan sebagai
penghubung dan penyalur pesan komunikasi yang efektif serta tepat sasaran
dari perusahaan kepada stakeholders atau masyarakat luas. Selain itu, PR
juga memiliki peran sebagai gatekeeper untuk mencegah segala krisis yang
muncul agar perusahaan dapat selalu mempertahankan citra positifnya.
Adapun Public Relations memiliki pengertian sebagai sesuatu yang
merangkum totalitas wujud komunikasi yang terencana, baik ke dalam
maupun keluar antara organisasi dengan seluruh khalayaknya untuk
mencapai segala tujuan khusus yang berlandaskan pada saling pengertian
(Jefkins, 2016, p. 7). Praktisi PR yang baik ialah mereka yang berupaya
sadar menginformasikan dan menghasilkan pengetahuan, pemahaman yang
layak dan yang terpenting, yaitu untuk menciptakan niat serta reputasi yang
baik (Jefkins, 2016, p. 3). Seorang PR ada sebagai bentuk komunikasi untuk
mencapai segala tujuan khusus. Berikut 5 tujuan khusus dari Public
Relations (Jefkins, 2003, p. 54).

Mengubah pandangan masyarakat terhadap citra umum mengenai
segala kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan (1), memberitahukan cerita
sukses perusahaan kepada masyarakat terkait segala hal yang telah dicapai
agar publik aware dan berujung pada peningkatan reputasi (2), memperbaiki
hubungan perusahaan dengan para stakeholders atau masyarakat setelah
terjadi krisis (3), menyebarluaskan informasi mengenai aktivitas perusahaan
sehari-hari (4), memastikan para politisi paham mengenai kegiatan positif
yang dilakukan sehingga perusahaan bebas dari peraturan perundang-
undangan atau kebijakan lain yang merugikan (5).

Dengan ini, seorang Public Relations diharapkan mampu menjalankan
segala tujuan khusus dengan baik agar memperoleh kepercayaan dan

dukungan publik (public understanding & public support) sehingga mereka
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menjadi loyal dan mau terlibat dalam segala aktivitas perusahaan.
Sementara itu, dalam menjalankan tugasnya, praktisi PR harus memiliki
lima keahlian mendasar, yaitu kemampuan berkomunikasi, manajemen
krisis, menulis, manajemen media sosial, dan riset (media monitoring).
Selain itu, Public Relations di era milenial ini juga dituntut untuk bisa
memanfaatkan segala teknologi yang ada, salah satunya ialah manajemen
media sosial. Hal ini dikarenakan media sosial cenderung dijadikan salah
satu alat untuk mempererat hubungan perusahaan dengan publiknya. PR
juga diharapkan bisa lebih kreatif dan berpikir kritis dalam membuat
berbagai strategi ataupun pesan yang ada.

Adapun menjadi seorang Public Relations kemampuan berkomunikasi
merupakan hal utama yang harus dimiliki. Komunikasi adalah kunci untuk
menyelesaikan segala permasalahan serta membina hubungan yang baik
dengan para stakeholders baik eksternal maupun internal. Namun ternyata
selain berkomunikasi, praktisi PR juga dituntut untuk memiliki kemampuan
menulis yang baik. Hal ini dikarenakan PR dalam melaksanakan tugasnya
tidak selalu melakukan komunikasi verbal, maka dari itu diperlukan
komunikasi nonverbal dengan menulis. Layaknya seperti seorang jurnalis,
PR diharapkan mampu menulis dan menguasai cara penyajian penulisan
berita yang mengandung news value agar pesan yang disampaikan dapat
tersalurkan dengan baik.

Hal ini tepat dengan apa yang dilakukan PR di organisasi nonprofit
seperti Yayasan, dimana teknik penulisan lebih ditonjolkan. Sedikit berbeda
dari perusahaan yang bergerak di bidang produk dan jasa, peran PR di
dalam organisasi nonprofit bertugas untuk mengarahkan segala kepercayaan
publik agar mau terlibat dalam setiap kegiatan yang dibuat perusahaan dan
mengemas penulisan strategi pesan secara kreatif agar publik mau ikut
memberikan bantuan dana demi keberlangsungan program dan operasional
perusahaan (Morissan, 2008, p. 90). Adapun yang menjadi fokus utama
stakeholders dalam yayasan ialah para donatur yang ada.

PT Radio Jati Yaski Mandiri dikenal dengan nama YASKI (Yayasan

Kristen Indonesia). YASKI merupakan yayasan berbagi kasih untuk
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membantu memperbaiki kehidupan bagi orang-orang yang tidak mampu
lewat berbagai proyek kemanusiaan. Adapun peran praktisi PR dalam
organisasi ini ialah menjaga dan mengarahkan kepercayaan publik, terutama
donatur untuk turut serta mendukung segala kegiatan yang dilakukan. Peran
donatur dibutuhkan demi menjaga keberlangsungan program dan kegiatan
perusahaan yang ada. Disini kemampuan menulis PR juga sangat
diandalkan untuk mengemas sebuah pesan dan strategi secara kreatif agar
publik mau ikut berdonasi.

Adapun Yayasan YASKI memang membutuhkan dukungan donatur
dan publik untuk menjalankan programnya, tetapi Yaski menyadari bahwa
perusahaan ini juga membutuhkan bantuan atau sokongan dana lain agar
perusahaan dapat tetap berdiri dengan cara membuat anak perusahaan yaitu
radio Heartline. Radio ini bergerak di bidang profit dan menyajikan
berbagai program sekuler yang dapat dinikmati oleh masyarakat. Sementara
itu, PT Radio Jati Yaski Mandiri kerap hanya memiliki satu Public
Relations yang fokus utamanya terhadap Yayasan YASKI (induk
perusahaan) dan kemudian Radio Heartline (anak perusahaan). Faktanya
Radio Heartline juga kerap digunakan sebagai media komunikasi utama
untuk menjalankan segala visi, misi, dan proyek dari Yayasan YASKI di
Indonesia. Walau hanya memiliki satu divisi Public Relations, peran
seorang PR dalam perusahaan ini dituntut untuk tetap bisa menjaga citra
positif dari kedua aktivitas perusahaan yang berbeda (yayasan dan media),
menjembatani relasi antara induk dengan anak perusahaan lewat internal
communications, dan tetap menjalin relasi yang baik dengan masing-masing
stakeholders. Melihat hal ini, peran PR dalam menjalin relasi dengan main
stakeholders dan sebagai internal communications agar pesan tersampaikan
satu arah menjadi aset penting yang harus diperhatikan demi mendukung
jalannya perusahaan.

Berdasarkan uwaiBn yang telah disampaikan di atas, membuat penuis
tertarik untuk mengkaji dan mengetahui Ebh  dalam  bagaimera  peran dan
strategi seorang Public Relations yang merangkap dua akivias berbeda
(Yayasan dan Media) di PT Radio Jati Yaski Mandiri dalam konteks menjain
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1.2

rebsi, mengemes pesan sedemkian rupa, dan internal communications yang
dibkukan.  Dengan  ni, diharapkan penuls menperokh  pengetahuan  dan
pengalaman  bngsung  dari praktik kerja magang yang dibkukan sehma 3 buln

Tujuan Kerja Magang

Adapun tujuan dilakukannya praktik kerja magang di PT Radio Jati

YASKI Mandiri, yaitu:

1. Mengetahui bagaimana aktivitas divisi public relations di organisasi

nonprofit terkait dengan kegiatan menjalin dan mempertahankan relasi
dengan stakeholders yang ada serta mempelajari bagaimana pengemasan
pesan kreatif lewat kemampuan penulisan PR untuk mendorong publik
agar mau turut berpartisipasi dalam segala kegiatan dan berdonasi.
Mengetahui bagaimana aktivitas internal communications yang terjalin
antara induk perusahaan (Yayasan YASKI) dengan anak perusahaan
(Radio Heartline).

Menerapkan pengaplikasian ilmu komunikasi yang telah dipelajari,
Khususnya dalam peminatan Public Relations di PT Radio Jati Yaski
Mandiri.

Menambah pengalaman baru dalam ranah pekerjaan divisi public
relations dan mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia Kkerja yang

nyata.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Praktik pelaksanaan Kerja Magang dilakukan di PT Radio Jati Yaski

Mandiri selama periode 3 bulan 60 hari, terhitung mulai 01 September - 27
November 2020. Adapun waktu kerja yang dilakukan, yaitu setiap Senin
s.d. Jumat pada jam 08.00 - 17.00 WIB.

Peserta magang ditempatkan sesuai dengan divisi yang didaftarkan

dan diinginkan. Kemudian, pembimbing lapangan dalam divisi public
relations ialah 1bu Dina Virgy selaku Head of Public Relations & Internal
Communication Officer (ICO) di PT Radio Jati Yaski Mandiri.
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1.3.2 Pelaksanaan Kerja Magang

Berikut prosedur yang dijalankan sebelum melakukan kerja

magang.

1.

10.

Mengisi dan mengajukan formulir izin kartu kerja magang (KM-01)
kepada pihak Universitas Multimedia Nusantara agar mendapat surat
pengantar kerja magang dari kampus.

Mengirim Curriculum Vitae (CV), resume, dan surat rekomendasi
magang (KM-02) yang telah didapatkan secara daring kepada Pak
Yancen Piris selaku Station Manager Radio Heartline yang
bertanggung jawab mengurusi anak magang yang akan masuk.
Mendatangi gedung Heartline Center untuk melakukan survei lokasi
sekaligus interview singkat dengan Human Resources Department
(HRD) PT Radio Jati Yaski Mandiri.

Mendapat surat keterangan diterima magang dari perusahaan dan
kembali pada hari berikutnya untuk mengisi identitas surat
keterangan magang (hardcopy) di PT Radio Jati Yaski Mandiri yang
diberikan langsung oleh HRD.

Di hari yang sama, mendapatkan briefing seputar informasi
perusahaan, pengenalan setiap ruang dan divisi serta staf Yayasan
YASKI di lantai 3 dan Radio Heartline di lantai 4.

Kemudian, penulis diperkenalkan oleh pembimbing lapangan khusus
divisi Public Relations vyaitu, Ibu Dina Virgy selaku Public Relations
& International Communications Officer (ICO) di PT Radio Jati
Yaski Mandiri.

Setelah itu, meminta surat keterangan dari perusahaan yang
menyatakan bahwa penulis telah diterima  melaksanakan kerja
magang di PT Radio Jati Yaski Mandiri.

Penulis menerima KM-03 s.d. KM-07 yang berisi dokumen seputar
magang Yyang wajib diisi selama melakukan praktik kerja magang.
Usai menerima penilaian dari pembimbing lapangan setelah periode
magang berakhir barulah penulis mulai menyusun laporan magang.
Berkonsultasi  dengan  dosen  pembimbing sampai  akhirnya

melakukan sidang dan revisi akhir terkait laporan magang.
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